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BAB III 

METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui Dampak nikah muda terhadap Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Angata Kecamatan Angata, penelitian ini berupaya mengumpulkan data-data atau informasi objektif di lapangan penelitian (field Research) menyangkut variabel yang menjadi penelitian penulis untuk kemudian ditelaah, ditafsirkan dan diolah secara statistik kuantitatif berdasarkan cara pandang dan konsepsi peneliti.
B. Desain Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui besarnya hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

      

r
Keterangan:

X : Nikah Muda 
Y : Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
r : Dampak nikah muda terhadap Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Angata Kecamatan Angata.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian   

Lokasi penelitian dilaksanakan pada sebuah lembaga pendidikan dasar yakni SD Negeri 1 Angata Kecamatan Angata, pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sekilas dilihat lembaga tersebut memiliki ciri tersendiri yang menarik karena keberadaanya yang berlokasi pada pemukiman pedesaaan yang sebagian diantara orang tua siswa mereka banyak yang nikah muda (nikah dini), hal inilah yang akan peneliti cermati yakni dampak keturunan dari orang tua yang menikah muda terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang diterimanya yang kini tengah mengenyam pendidikan di SD Negeri 1 Angata Kecamatan Angata. Cukup representatif untuk diteliti mengenai dampak nikah muda terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Angata Kecamatan Angata, dengan alokasi waktu penelitian dimulai dari diterimanya judul peneliti hingga diseminarkannya proposal dan berakhir pada pengambilan data-data perimer terkait dengan kebutuhan peneltian, yakni mulai bulan Juni sampai Agustus 2015. 
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi   

Diterangkan Burhan Bungin dalam metode penelitian kuantitatif, “Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian,1 Populasi yang dimaksud disini adalah jumlah siswa SD Negeri 1 Angata Kecamatan Angata tahun ajaran 2015/2016 adalah 137 orang, yang tersebar di tiga kelas  dengan rinsian sebagai berikut:
Kelas IV   =  (IV.a = 22 dan IV.b = 22 dengan demikian ∑ = 44 Siswa)
Kelas V = (V.a = 21 dan V.b = 26 dengan demikian ∑ = 47 Siswa) 

Kelas VI =  (VI.a = 22 dan VI.b = 24 dengan demikian ∑ = 46 Siswa) 
Selanjutnya penulis perlu tegaskan bahwa kelas rendah yakni kelas I, II dan III penulis tidak sertakan dengan pertimbangan ada kehawatiran kurang representatifnya responden pada kelas tersebut untuk memahami dan mengisi angket penelitian.
2. Sampel  

Karena besarnya jumlah subyek penelitian yang tidak mungkin dapat dijangkau secara keseluruhan dan analisis ciri dan sifatnya secara tepat maka diperlukan penetapan sampel. Ditegaskan Margono bahwa “Sampel ialah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”2. Suharsimi Arikunto, mengatakan bahwa” Apabilah subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih”3. 
Berdasarkan keterangan di atas diperoleh jumlah populasi berjumlah 137  responden. Maka peneliti menentukan presisi yang ditetapkan 15% pada setiap stratifield sebagai sampel penelitian dengan perhitungan menggunakan rumus Taroyamane sebagai berikut:
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 = 33.55787 dibulatkan 34 siswa
Dimana : 

n   = Jumlah sampel

N  = Jumlah populasi

d2  = Presisi yang ditetapkan 
.
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 33.55787 responden. Dibulatkan menjadi 34 siswa. Kemudian dicari sampel berstrata dengan sampel ni = (NI : N). n
 sebagai berikut: 
1. Kelas IV a dan b = 44 Siswa: 44/137 * 33.55787 = 10.77771 (Dibulatkan 11 Siswa)
2. Kelas V a dan b = 47 Siswa: 47/137 * 33.55787 = 11.51255 (Dibulatkan 12 Siswa)
3. Kelas V a dan b = 46 Siswa: 46/137 * 33.55787 = 11.26761 (Dibulatkan 11 Siswa)
E. Teknik Pengumpulan Data   

Pengambilan data yang berhubungan dengan permasalahan penelitian ini, untuk mendapatkan data maka penulis menggunakan, field research (penelitian lapangan) yaitu mengadakan penelitian secara langsung dilapangan untuk memperoleh data yang valid dengan menggunakan metode:  

1. Kuesioner (angket), yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket yang memuat sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diajukan kepada responden yang berjumlah 34 orang responden yang dipilih sebagai sampel, untuk mendapatkan jawaban secara objektif. Pernyataan angket ini untuk mengukur variabel X menggunakan skala Likert dengan kontribusi sebagai berikut:

Tabel 3.1
Opsi Pernyataan Skala Likert.

	Pernyataan ( + )
	Skor Nilai
	Pernyataan ( - )
	Skor Nilai

	Sangat sering. 
	4
	Sangat sering. 
	1

	Sering
	3
	Sering
	2

	Kadang-kadang
	2
	Kadang-kadang
	3

	Tidak pernah
	1
	Tidak pernah
	4


1. Dokumentasi, yakni peneliti maksudkan sebagai berkas yang turut melengkapi data penelitian meliputi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam, profil sekolah, terdiri dari jumlah siswa, data tenaga kependidikan, sarana dan prasarana 
F. Instrument Penelitian
Adapun kisi-kisi instrument penelitian tentang dampak nikah muda terhadap Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Angata Kecamatan Angata berupa angket yang dibuat aitem-aitemnya sebagaimana diuraikan pada tabel berikut:

 Tabel 3.2

Instrument Penelitian
	Variable
	Aspek
	Indikator
	NO. Angket

	Dampak nikah muda (X)
	Dampak nikah muda
	1. Kualitas keturunan pasangan nikah muda

2. Kesehatan Mental atau kejiwaan anak 
3. Daya kekebalan atau ketahan fisik anak 

4. Kompetensi (kemampuan) anak dalam menrima atau menyerap materi ajar
5. Kemampuan anak pasangan nikah muda dalam  berkomunikasi dan beradaptasi.
	1, 2,13
3,45,6
7,8,15
9, 10,14

11,12



	Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
(Y)
	Nilai hasil evaluasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tahun ajaran 2014/2015


G.  Teknik Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis melalui teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis statistik deskriptif diperlukan untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua dengan mendeskripsikan keadaan sampel untuk mmenghitung, rata-rata, Median, Modus, Standarr Deviasi, Persentase, nilai terendah dan nilai tertinggi dengan kategori serta grafik untuk mempermudah membaca data. Secara deskriptif kedua data dari masing-masing variabel pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan kategori nilai berikut: 

( 81-100%) = Tinggi Sekali.

( 61-80%) = Tinggi 
( 41-60%) = Sedang 

(21-40%) = Rendah

(0-20%) = Sangat rendah 
.

Selanutnya data penelitian ini diolah dengan mengunakan statistik inferensial untuk menguji hipotesis. Adapun langkah-langkah dalam analisis data adalah berikut: 
1. Uji persyaratan analisis

Langkah ini dilakukan untuk menguji normalitas data, menguji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan rumus kemiringan/rumus kemiringan kurva.
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Keterangan: 
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 = Rata-rata variabel penelitian 

Mo = Modus variabel penelitian 

Sd = Standar deviasi variabel penelitian

Dengan keriteria 

a. Data normal jika -1 ≤ Km ≤ +1.

b. Data tidak normal jika  Km  < 1 atau Km > +1.
 
2. Menentukan angka indek korelasi 
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Keterangan:

RXY = Angka indeks Korelasi variabel X dan Y

X   = Nikah Muda
Y  
= Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
N   = Jumlah Responden
XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
.

3. Menentukan koefisien determinasi. 

KD : r2 X 100%. 

Keterangan
KD= Nilai Koefisien Determinasi

r2 = Nilai koefisien korelasi product moment.

4. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan thitung

th[image: image10.png]



Keterangan :

thitung
= Nilai t

r
= Nilai Koefisien product moment
n
= Jumlah Responden

1
= Nilai Konstanta6.

Kriteria :

· Jika thitung[image: image12.png]I



 ttabel  pada [image: image14.png]


 = 0,05 dan dk = k-2, maka tolak Ho dan terima Hi
· Jika thitung < ttabel  pada [image: image16.png]


  = 0,05 dan dk = k-2, maka tolak Hi dan terima Ho
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